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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pergeseran terjemahan subtitle film
Aftershock dari bahasa Mandarin ke bahasa Indonesia. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Data berupa satuan lingual kata, frasa, klausa dalam bentuk narasi. Data dianalisis berdasarkan pergeseran
terjemahan menurut Catford yakni category shift. Dari 40 data, terdapat unit shift sebanyak 16 data (40%),
structure shift sebanyak 10 data (25%), class shift sebanyak 8 data (20%), dan intra system shift sebanyak 6 data
(15%). Bentuk pergeseran terjemahan paling dominan pada film Aftrershock adalah unit shift dengan bentuk frasa
ke kata yang disebut dengan down rank shift (40%). Pergeseran itu terjadi disebabkan karena pengaruh teknik
dalam penerjemahan seperti pengurangan. Akibatnya, terjadi pergeseran peringkat dari bahasa sumber ke dalam
bahasa sasaran. Penggunaan teknik pengurangan pada proses penerjemahan subtitle ini tidak mengubah makna
bahasa sumber, justru dapat menjaga kealamiahan (naturalisasi) pada bahasa sasaran.
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PENDAHULUAN

Terjemahan adalah kegiatan menulis ulang teks sumber (ST) dalam bahasa lain dan setiap
aktivitas menulis berkaitan dengan ide. Setiap ide mengandung pesan diwujudkan dalam
bentuk klausa, dan setiap klausa mempunyai suatu pesan (Sofyan & Bahagia, 2017). Selain itu,
Larson (1984) menyebutkan bahwa terjemahan adalah mengubah suatu bentuk bahasa (bahasa
sumber) menjadi bentuk bahasa lain (bahasa sasaran). Bentuk lain yang dimaksudkan yaitu
bentuk bahasa sasaran. Bahasa sumber (Bsu) adalah bahasa asal terjemahan. Bahasa sasaran
(Bsa) adalah bahasa yang dijadikan target atau bahasa luaran produk penerjemahan.
Terjemahan pada hakikatnya adalah perubahan bentuk bahasa. Bentuk bahasa yang
dimaksudkan mengacu pada kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan seterusnya. Larson
(1984) selanjutnya menambahkan bahwa dalam memperoleh terjemahan yang terbaik,
terjemahan haruslah memakai bentuk-bentuk bahasa sasaran yang wajar, mengkomunikasikan
sebanyak mungkin makna bahasa sumber, sebagaimana yang dimaksudkan oleh penulis bahasa
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sumber tersebut, dan mempertahankan dinamika teks bahasa sumber, yaitu kesan yang
diperoleh penutur asli bahasa sumber atau respon yang diberikannya harus sama dengan kesan
dan respon penutur bahasa sasaran ketika membaca atau mendengar teks terjemahan.
Terjemahan berperan penting dalam hubungan ekonomi, politik, dan budaya antar bangsa.
Melalui terjemahan, perbedaan budaya dan pandangan dapat dimaklumi dan diketahui.

Perbedaan budaya sering menjadi masalah dalam penerjemahan ketika budaya
penerjemah mempengaruhi hasil terjemahannya. Dengan demikian, seorang penerjemah
memerlukan pengetahuan dan wawasan yang luas yang tidak hanya mencakup aspek
pengetahuan linguistik Bsu dan Bsa tetapi juga harus memahami budaya penutur kedua bahasa
tersebut (Nalendra, 2014). Jika penerjemah menguasai kedua budaya dengan baik maka
pengalihan isi pesan dan makna dari Bsu ke Bsa dapat dilakukan secara tepat, wajar, dan luwes.
Pemahaman konten budaya dengan baik akan membantu penerjemah menemukan solusi
terbaik atas kesulitan penerjemahan yang dihadapinya. Adanya kesulitan dalam menemukan
padanan budaya ataupun padanan lainnya dalam penerjemahan menyebabkan terjadinya
pergeseran terjemahan yaitu adanya peralihan atau perubahan bentuk maupun makna dari
bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Pergeseran terjemahan terjadi dikarenakan tidak
ditemukannya kata yang sepadan antara bahasa sumber dan bahasa sasaran. Hal ini dapat
dipahami karena perbedaan budaya atau perbedaan struktur antar kedua bahasa tersebut.

Di era kehidupan teknologi ini, budaya dan bahasa menjadi tidak terbatas (borderless).
Bidang kajian terjemahan juga meluas dan produknya bukan hanya buku dan/atau dokumen
seperti sertifikat, surat kontrak, artikel jurnal, berita dan lainnya, namun juga sudah memasuki
ranah media elektronik seperti game, iklan, sinetron, berita daring (online) dan film.
Penerjemahan media elektronik juga tidak terlepas dari budaya. Penerjemahan film misalnya,
sarat dengan konteks budaya. Agar makna dan budaya bahasa sumber dapat tersampaikan
dengan baik dan benar dalam budaya bahasa sasaran, maka penerjemahan film menghadapi
kendala tersendiri. Disamping itu, penerjemahan film sangat dibatasi oleh durasi waktu dan
panjangnya kalimat. Keterbatasannya penerjemahan film dibagi dalam kategori subtitling dan
dubbing. Subtitling berhubungan dengan terjemahan berupa teks yang ditempatkan pada
bagian bawah layar sepanjang maksimal dua baris sedangkan dubbing adalah hasil terjemahan
suara (audio) yakni suara dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran yang biasa juga disebut
sulih suara.

Penerjemahan film (subtitling) sangat populer meski bukan pekerjaan yang mudah.

Dengan demikian penerjemahan film membutuhkan kemampuan yang lebih tinggi dengan
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teknik terjemahan yang khusus untuk menghasilkan terjemahan yang sepadan sesuai dengan
konteks budaya kepada penonton.

Penerjemahan film menjadi kajian yang menarik, Penulis mencermati penerjemahan film
Mandarin yang sarat dengan konten budaya. Menurut penulis terdapat banyak pergeseran
dalam penerjemahan film khususnya penerjemahan film berbahasa Mandarin. Penulis
mengamati terjemahan beberapa film Mandarin. Film Aftershock merupakan film bahasa
Mandarin yang banyak mengalami pergeseran dalam penerjemahan bahkan terdapat kesalahan
dalam penerjemahan. Hal tersebut mungkin terjadi karena penerjemah menggunakan mesin
terjemahan sejenis google yang berbasis makna leksikal tanpa mempertimbangkan struktur dan
budaya pada Bahasa Indonesia sebagai bahasa sasaran.

Aftershock atau Aftershocks adalah sebuah film drama-sejarah Republik Rakyat
Tiongkok yang berjudul asli €& 1L KHE Tangshan Dadizhén) . Dalam subtitle film
Aftershock penulis melihat beberapa terjemahannya mengalami kesalahan dalam penerjemahan
serta pergeseran, seperti pada contoh berikut ini:

1a (Bsu): 28R BE R,

(Géi nimen mai de xin shiibao)
1b (Bsa): aku membeli dua tas buku baru untuk mu.
Sumber data : Aftershock (00:08:21,492->00:08:22,693)

Pada contoh kalimat 1a di atas terdapat kesalahan dalam menerjemahkan #riiEkin
shitbdo. Secara leksikal, #xin artinya baru, sedangkan Ffishitbao artinya tas. Namun pada
kalimat 1b bahasa sasaran, <Hflshitbao diterjemahkan menjadi tas buku. $shiz memang
memiliki arti buku, tetapi apabila kata -Fshi digabung dengan €bao menjadi “FEishiibao maka
artinya bukan lagi buku melainkan tas. Secara harfiah makna $s#i (buku) dan €bao (bungkus)
dapat diartikan sebagai “bungkus buku”, namun jika kata $ishi digabung dengan kata €hao
menjadi $Ekshibao maka artinya adalah tas (satu kata), bukan tas buku (dua kata). Dari
terjemahan kalimat la terlihat bahwa ada kesalahan penerjemahan kata bahasa sumber ke
bahasa sasaran. Pada terjemahan kalimat 1a, pemisahan kata $&lshizbao menjadi dua kata yaitu
“Fshii dan ‘@bdo. Penerjemah kemudian menerjemahkan kata-shi menjadi “buku” dan kata
©@hao menjadi bungkus. Jika kedua kata tersebut digabung menjadi “FElshiibao maka artinya
adalah “tas”. Hal ini mungkin terjadi karena penerjemah menggunakan mesin terjemahan
sejenis google yang berbasis makna leksikal. Selain itu, contoh kalimat 1a di atas terdapat
pergeseran terjemahan, yakni structure shift. Structure shift terdapat pada kata ¥fiEkin shitbdo
yang artinya tas baru. #xin artinya baru dan $fishiibdo artinya tas.

Setelah melihat beberapa masalah yang terdapat pada judul penelitian penulis, penulis
juga menemukan beberapa referensi yang hampir mirip dengan penelitian penulis. Misalnya
seperti penelitian oleh Widyagani (2013), Napitupulu (2014), Gunanda (2016), Kartikaratri
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(2016). Keseluruhan penelitian yang disebutkan sebelumnya adalah penelitian relevan yang
menganalisis pergeseran terjemahan baik bentuk dan maknanya. Widyagani (2013)
menganalisis pergeseran makna penerjemahan dalam komik dalam bahasa inggris ke dalam
bahasa Indonesia. Penulis menemukan perbedaan diksi atau pilihan kata melalui proses
pergeseran makna sesuai dengan kategori masing-masing bahasa. Jelas teori yang dipakai pun
berbeda dengan teori yang dipakai oleh penulis. Beberapa penulis lain, menganalisis
pergeseran terjemahan dengan menggunakan objek penelitian yang berbeda sehingga hasil ang
berbeda pula walaupun dengan toeri yang sama. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian penulis terletak pada objek penelitian yang dianalisis, kemudian teori yang dipakai

serta perspektif yang digunakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan upaya yang dilakukan untuk menguak identitas objek penelitian
(Mahsun, 2007:30). Metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian (Usman, 2008:41). Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pergeseran terjemahan bahasa Mandarin-Indonesia pada film
Aftershock dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data kualitatif adalah data yang
tidak berbentuk angka yang diperoleh dari rekaman, pengamatan, wawancara atau bahan
tertulis. Data dalam penelitian ini adalah seluruh kata, frasa, dan klausa yang mengalami
pergeseran penerjemahan yang diklasifikasikan ke dalam bentuk atau jenis pergeseran
terjemahan. Sumber data dalam penelitian ini adalah subtitle bahasa Indonesia film Aftershock.
Subtitle terjemahan film ini diunduh dari situs subscene yang berasal dari subscene
Mahsunmax. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode simak, yaitu
menyimak (membaca) secara teliti semua kata, frasa, dan klausa yang ada pada sumber data.
Peneliti hanya berpartisipasi ketika menyimak dan tidak terlibat dalam dialog maupun proses
pembicaraan. Kemudian dilanjutkan dengan teknik catat. Peneliti membaca berulang-ulang
sumber data sampai menemukan pergeseran bentuk dari bahasa Mandarin ke dalam terjemahan
bahasa Indonesia. Kemudian data tersebut diberi kode untuk memudahkan pengelompokan
data. Cara pengkodeannya adalah dengan menulis nama film yang diteliti kemudian dengan
mencantumkan time code perscene. Untuk menganalisis seluruh data yang diperoleh metode
padan dari Sudaryanto (1993).
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TEMUAN

Berdasarkan analisis pergeseran terjemahan terhadap 40 data dalam bentuk kata, frasa,
dan klausa subtitle film Aftershock, terdapat sejumlah category shift yang diklasifikasikan
dalam Table 1 sebagai berikut.

Berdasarkan analisis pergeseran terjemahan terhadap 40 data dalam bentuk kata, frasa,
dan klausa subtitle film Aftershock, terdapat sejumlah category shift yang diklasifikasikan
dalam Table 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Jumlah data serta persentase jenis pergeseran terjemahan

No Jenis Pergeseran Terjemahan Jumlah Data Presentase (%)
1 Unit Shift 16 40%
2 Structure Shift 10 25%
3 Class Shift 8 20%
4 Intra System Shift 6 15%
Total 40 100%

Tabel 4.1 menjabarkan keempat jenis pergeseran terjemahan category shift, yaitu
structure shift, class shift, unit shift (up rank shift dan down rank shift), dan intra system shift.
Unit shift paling banyak ditemukan dengan persentase sebesar 40 % (16 data). Pergeseran unit
(unit shift) terjadi baik dari tingkat yang lebih tinggi ke yang lebih rendah atapun dari tingkat
yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi, seperti frasa ke kata, klausa ke kata, kata ke
frasa, kata ke klausa, kata ke kalimat, frasa ke klausa, frasa ke kalimat, klausa ke kalimat.
Dalam penelitian ini, unit shift yang paling dominan adalah down rank shift dengan bentuk
perubahan dari frasa ke kata (13 data). Pergeseran ini terjadi karena adanya pengaruh teknik
penerjemahan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Teknik penerjemahan yang
dimaksud adalah pengurangan. Pengurangan atau reduksi adalah teknik mengimplisitkan
informasi karena komponen maknanya sudah termasuk dalam bahasa sasaran (Molina & Albir,
2002:509).

Structure shift menempati urutan kedua dengan persentase sebesar 25% (10 data).
Pergeseran struktur yang umum pada subtitle film ini adalah perubahan struktur bahasa sumber
(Bsu), yakni struktur keterangan+subjek+predikat+objek (K+S+P+QO) menjadi struktur
subjek+predikat+objek+keterangan (S+P+0O+K) dalam bahasa sasaran (Bsa) sebanyak 5 data
serta urutan frasa MD (Menerangkan-Diterangkan) dalam bahasa sumber berubah menjadi
DM (Diterangkan-Menerangkan) dalam bahasa sasaran (Bsa) sebanyak 5 data. Hal ini terjadi
karena sistem urutan unit linguistik yang berbeda dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran.

Bahasa Mandarin menganut sistem K+S+P+O dan sistem MD (Menerangkan-Diterangkan)
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sedangkan bahasa Indonesia menganut sistem S+P+O+K dan DM (Diterangkan-
Menerangkan). Perubahan struktur ini dilakukan untuk menjaga agar hasil terjemahan sesuai
dengan kaidah bahasa sasaran.

Class shift terjadi dengan persentase sebesar 20% (8 data). Class shift terjadi karena
adanya perbedaan kelas kata dari bahasa sumber (Bsu) ke dalam bahasa sasaran (Bsa).
Pergeseran class shift pada penelitian ini yakni perubahan kelas kata kerja ke kata penunjuk (2
data), kata sifat ke kata seru (1 data), kata kerja ke kata tanya (1 data), kata kerja ke kata
penunjuk (2 data), kata kerja ke kata seru (2 data). Hal ini dilakukan penerjemah karena kedua
bahasa mempunyai cara yang berbeda untuk mengungkapkan makna dan pengkategorisasian
kata sesuai sebuah konteks. Perubahan kelas kata pada film dipengaruhi oleh konteks pada
scene tertentu. Dengan mempertahankan kesetaraan makna dari bahasa sumber, penerjemah
mencari padanan kata yang paling tepat untuk diungkapkan dalam bahasa sasaran meskipun
kelas katanya harus diubahsuaikan.

Intra system shift ditemukan dengan persentase sebesar 15% (6 data). Intra system shift
terjadi karena perbedaan tata bahasa dari kedua bahasa. Dalam bahasa Mandarin ada beberapa
kata yang memang sengaja tidak diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, seperti ] (de =
kepunyaan), ™ (gé =kata bilangan), & (bd=pembentuk kalimat aktif), /7 (men = penanda
majemuk), 1 (le = partikel), dan lain-lain. Apabila unit-unit linguistik di atas diterjemahkan
maka hasil terjemahannya akan menjadi sangat harfiah dan kaku bahkan hasil terjemahan dapat
menjadi salah dan tidak masuk akal. Unit-unit linguistik tersebut memiliki fungsi yang sangat

penting dalam kalimat bahasa Mandarin, namun tidak demikian dalam sturktur bahasa sasaran,

yakni bahasa Indonesia.

Unit Shift

Bentuk unit shift yang paling dominan pada subtitle film adalah bentuk frasa ke kata (down
rank shift) sebanyak 13 data. Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh teknik dalam
menerjemahkan. Teknik yang mempengaruhi unit shift (down rank shift) yaitu adanya
pengurangan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Teknik pengurangan yang membuat
bentuk unit linguistik dari bahasa sumber dalam bahasa sasaran berubah. Hal ini dapat
dilakukan karena kedua bahasa mempunyai cara yang berbeda untuk mengungkapkan makna.
Unit shift dapat kita lihat pada contoh berikut:

2a (Bsu) : R ™ E3 AN &, > frasa
Ni ge wdng ba dan
Kamu kata raja  delapan  telur
bilangan
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2b (Bsa): bajingan - kata
Kode Data: Aftershock (00:18:41,005 -00:18:44,741)

Pada kalimat la (Bsu), bahasa sumber berupa frasa yakniE/\&wdngba dan yang
apabila diterjemahkan secara leksikal sebagai berikut:

R ™ x N %,
NI ge wang ba dan
Kamu (kata bilangan) raja delapan telur

Frasa pada kalimat 2a dalam bahasa sasaran diterjemahkan menjadi satu kata yaitu
“bajingan”. Dalam hal ini terjadi pergeseran terjemahan dari tingkat tinggi ke rendah yakni
frasa ke kata yang disebut dengan down rank shift. Seperti pada kalimat 2a di atas, apabila
diterjemahkan secara harfiah maka tidak akan sesuai dengan maksud bahasa sumber. Penutur
bahasa Indonesia tidak mengenal istilah “raja delapan telur” sehingga dicari kesepadanan yang
tepat dalam bahasa sasaran dan dapat dimengerti oleh penutur bahasa sasaran.

Pergeseran unit up rank shift juga terdapat dalam subtitle film Aftershocks Pergeseran
dari kata menjadi frasa dalam bahasa sasaran seperti pada kalimat 2a dan 2b berikut ini:

3a (Bsu): afe > kata
(Guai)
Baik

3b (Bsa): Jadilah anak yang baik. - klausa
Kode Data: Aftershock (00:40:18,504 -00:40:20,372)

Pada kalimat 3a (Bsu), terjadi pergeseran terjemahan antara bahasa sumber ke dalam

bahasa sasaran. Secara leksikal, Feguai memiliki arti “baik atau penurut”. Jegudi biasanya

ditujukan untuk anak-anak agar ia mempunyai sifat serta perilaku yang baik dan berbakti
kepada orang tua, seperti menuruti apa kata orang tua dan mendengarkan kata orang tua.

Bahasa sasaran pada kalimat 3b masih sesuai dengan makna secara leksikal bahasa sumber,

hanya saja bentuk bahasa sumber dan bahasa sasarannya berubah. Feguai dalam bahasa sumber

berbentuk “kata”, sedangkan dalam bahasa sasaran diterjemahkan ke dalam bentuk “frasa”.

Karena apabila dfeguai diterjemahkan dengan satu kata sesuai dengan arti leksikalnya “baik”,

maka makna dari bahasa sumber tidak akan tersampaikan ke dalam bahasa sasaran. Untuk itu,
penerjemah memperjelas makna tersebut dengan asumsi “siapa yang harus menjadi baik”
sehingga penerjemah menjadikannya klausa “jadilah anak yang baik”. Dalam kalimat 3a
pergeseran terjadi pada tingkat yang rendah (kata) ke tingkat yang lebih tinggi (klausa). Tidak
hanya menggunakan teknik penambahan (Molina & Albir, 2002), pada kalimat 3a penerjemah
juga menggunakan teknik paraphrase, paraphrase adalah penjelasan tambahan makna dari

sebuah bagian teks karena bagian tersebut mengandung makna yang tersirat atau hilang,
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sehingga perlu dijelaskan atau diparafrasa sehingga menjadi lebih jelas (Newmark, 1994).

Dalam kalimat 3a (Bsu) € guai “baik” diparafrasa menjadi “Jadilah anak yang baik” sehingga

maksud dari Bsu lebih jelas.

Structure shift

Pada film Aftershock pergeseran struktur terjadi pada perubahan struktur bahasa sumber
(Bsu), yakni struktur K+S+P+0O menjadi struktur S+P+0O+K dalam bahasa sasaran (Bsa) serta
sistem urutan MD (Menerangkan-Diterangkan) dalam bahasa sumber berubah menjadi sistem

urutan DM (Diterangkan-Menerangkan) dalam bahasa sasaran (Bsa) (Sasangka, 2014).

4a (Bsu): MSHRITH=RES NG
Cong jintian ni jiushi Wang Déng  xido tongxué.
Sejak hari ini kamu adalah Wang Deng  siswi.
4b (Bsa): Kamu adalah siswi Wang Deng sejak hari ini atau Sejak hari ini kamu
adalah siswi Wang Deng.
Kode Data: Aftershock (00:44:20,765->00:44:25,135)

Pada kalimat 4a (Bsu), terjadi perubahan struktur dari bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran. Perubahan struktur yang terjadi yakni K+S+P+O dalam bahasa sumber berubah
struktur menjadi S+P+0O+K dalam bahasa sasaran. Pada kalimat 4a kata keterangan pada
bahasa sumber diletakkan di awal kalimat sebelum subjek, sedangkan dalam bahasa sumber
(kalimat 4b) kata keterangan diletakkan di akhir kalimat setelah objek. Dalam bahasa Indonesia
kata keterangan memang dapat diletakkan di awal atau di akhir kalimat namun lazimnya
diletakkan di akhir kalimat. Hal inilah yang mendasari penerjemah mengubah struktur kalimat
4a. Sedangkan struktur dalam bahasa Mandarin menempatkan kata keterangan di awal kalimat
dan tidak dapat diletakkan di akhir kalimat. Perbedaan struktur bahasa sumber dan bahasa
sasaran ini menyebabkan pergeseran struktur. Pergeseran struktur MD (Menerangkan-

Diterangkan) menjadi DM (Diterangkan-Menerangkan) terdapat dalam subtitle film ini.

Class shift

Class shift terjadi karena adanya perbedaan kelas kata bahasa sumber (Bsu) dan bahasa
sasaran (Bsa) (Catford, 1965). Pada subtitle film Aftershock terjadi class shift dengan bentuk
dari kelas kata kerja ke kata penunjuk (2 data), kata sifat ke kata seru (1 data), kata kerja ke
kata tanya (1 data), kata kerja ke kata penunjuk (2 data), kata kerja ke kata seru (2 data).
5a (Bsu) : 3 IESEARZT -
Léi, ba zhe JT tui  géi  wo  chile.
Datang (pembentuk kalimat aktif) ini ayam kaki beri saya makan
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5b (Bsa): Ini, makanlah kaki ayamnya.
Kode data: Aftershock, 00:57:14,348-> 00:57:16,349
Pada kalimat 5a (Bsu) terjadi pergeseran kelas kata dari bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran, yang mana dalam bahasa sumber sebagai kata kerja sedangkan dalam bahasa sasaran

berubah menjadi kata penunjuk. Beberapa arti8ai dapat dilihat di bawah ini:

1. >Klai: datang; tiba. Misalnya, fh V48K | . Ta yijing ldile. “Dia sudah datang”
2. >Klai: muncul; timbul; terjadi. Misalnya, FL7E ] @K 1. Xianzai wenti lai le.

“sekarang timbul masalahnya”

3. Klai: melakukan; mengerjakan. Misalnya, iX TAEiEFRKIE . Zhe gongzuo rang wo
lai ba. “pekerjaan ini biarlah saya yang melakukannya”

Kata>@ai merupakan kata kerja. Padanan terjemahan dari kata>@ai dalam Bsa adalah
kata “ini” yang merupakan kelas kata penunjuk. Pergeseran kelas kata pada kalimat 5a terjadi
karena bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia berbeda-beda dan memiliki pengkategorian
kelas kata yang berbeda pula. Untuk mendapatkan terjemahan yang alami dan sepadan, ide
yang diungkapkan oleh kelas kata tertentu dalam bahasa Mandarin diterjemahkan menjadi
kelas kata lainnya dalam bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilakukan karena kedua bahasa
mempunyai cara yang berbeda dalam mengungkapkan makna pada konteks tertentu (Nalendra:
2014). Konteks pada film yang memaksudkan3®ai adalah sebagai suatu ekspresi untuk
menyuguhkan sesuatu dengan menunjukkan atau menyodorkan suatu benda yang akan
diberikan. Jadi makna38ai pada konteks itu tidak meminta/memerintah untuk datang, muncul
ataupun melakukan sesuatu tetapi sesuai konteks menyuguhkan atau menyodorkan sesuatu

kepada seseorang sehingga penerjemah memilih terjemahan “ini”.

Intra System Shift

Pada film Aftershock terdapat beberapa subtitle yang mengalami pergeseran intra
sistem. Intra system shift terjadi karena perbedaan tata bahasa dari kedua bahasa yakni bahasa
sumber (Bsu) dan bahasa sasaran (Bsa) (Catford, 1965). Dalam subtitle film Aftershock
ditemukan[¥J (de = kepunyaan), ™ (gé = kata bilangan), % (hd= pembentuk kalimat aktif)
, {7 (men = penanda majemuk), 1 (le = partikel). 1/Jmen adalah penanda majemuk dalam
kalimat bahasa Mandarin. 1'Jmen digabung dengan kata ganti orang dalam bahasa Mandarin
yakni, fRni (kamu), Fwo (saya), fhita (dia) menjadi ¥RfInimen (kalian), FAlTwomen
(kami), {4 tamen (mereka), PHAIzanmen (Kita). f/Jmen biasanya dipakai hanya untuk kata

ganti orang seperti kalian, kami, mereka, dan kita.

6a (Bsu): %c B xR =R T,
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Xian bad zhe kuai gai ban  naxia
Pertama (pembentuk ini kata bilangan dinding  memotong
kalimat aktif)

6b (Bsa): pertama, kami akan memotong dinding.
Kode data: Aftershock (00:21:33,287->00:21:34,121)

Pada kalimat 6a (Bsu), terjadi beberapa pergeseran dalam satu kalimat dari bahasa
sumber ke dalam bahasa sasaran dapat diuraikan sebagai berikut:

#bd (Intra-system Shift)

Kalimat aktif dalam bahasa Mandarin memiliki sedikit perbedaan dalam tata bahasa.
Kalimat aktif bahasa Mandarin memiliki pola kalimat yakni, subjek +8d + objek + predikat
(S+O+P), sedangkan dalam bahasa Indonesia memiliki pola kalimat seperti
subjek+predikat+objek (S+P+0) (Chandra, 2016). Bisa dikatakan$fd adalah penanda kalimat
aktif (pembentuk kalimat aktif) dalam bahasa Mandarin. Kalimatd adalah sebuah kalimat
dimana objek dari kalimat (kata benda yang memiliki beberapa tindakan dilakukan padanya)
muncul setelah subjek dan sebelum kata kerja. 8 berfungsi untuk menggambarkan apa yang

terjadi dengan objek.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergeseran yang paling banyak ditemukan pada
subtitle film Aftershock dari bahasa Mandarin ke dalam bahasa Indonesia adalah unit shift
sebesar 40% (16 data). Kemudian diikuti oleh structure shift sebesar 25% (10 data), class shift
20% (8 data) dan intra system shift 15% (6 data). Pergeseran unit (unit shift) terjadi baik dari
tingkat yang lebih tinggi ke yang lebih rendah dan sebaliknya, seperti frasa ke kata, klausa ke
kata, kata ke frasa, kata ke klausa, kata ke kalimat, frasa ke klausa, frasa ke kalimat, klausa ke
kalimat. Bentuk unit shift yang paling dominan pada subtitle film adalah bentuk tinggi ke
rendah yakni frasa ke kata (down rank shift) sebanyak 13 data. Pergeseran itu terjadi
disebabkan karena adanya pengaruh teknik dalam penerjemahan. Teknik penerjemahan yang
dimaksudkan ialah seperti pengurangan. Pengurangan atau reduksi adalah teknik
mengimplisitkan informasi karena komponen maknanya sudah termasuk dalam bahasa sasaran
(Molina & Albir, 2002). Keadaan ini mengakibatkan pergeseran peringkat dari bahasa sumber
ke dalam bahasa sasaran.

Pergeseran yang terjadi pada subtitle film Aftershock terjadi pada tataran kategori baik

dari segi struktur, kelas kata, perubahan peringkat, dan perbedaan tata bahasa dari kedua
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bahasa. Pergeseran yang terjadi pada satu scene kadang tidak hanya satu jenis pergeseran saja,
faktanya dalam satu scene dapat terjadi beberapa jenis pergeseran. Hal ini membuktikan bahwa
pergeseran kerap terjadi karena kedua bahasa memiliki sistem, aturan, serta budaya yang
berbeda. Pergeseran terjadi karena bahasa sumber (Bsu) dan bahasa sasaran (Bsa) memiliki
sistem dan tata bahasa yang berbeda sehingga dilakukan penyesuaian baik gramatikal maupun
transposisi dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran (Bsa) untuk mempertahankan
kesepadanan sesuai dengan konteks dan situasi bahasa sumber pada film Aftershock.
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